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MOTTO 

 

                   

       

Artinya : Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi nasehat kepadanya: ”Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan Allah adalah benar-benar keẓaliman yang 

besar. (QS. Luqma  n : 13) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomer 158 Tahun 1987 dan Nomer 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ ṡ es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ż zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sād ṣ es titik di bawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض
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 Tā’ ṭ te titik di bawah ط

 Zā’ ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G ge غ

 Fā’ F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Waw W we و

 Hā’ H ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena Tasydīd ditulis rangkap: 

 

 

 

III. Tā’ Marbūtah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 

 

 قّدينمتع

 عدّة

      ditulis  muta‘aqqidīn  

ditulis  ‘iddah         

 هبة

 جزية

      ditulis  hibah  

ditulis  jizyah         



ix 

 

(keperluan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

 

 

 

IV. Vocal pendek 

 

 

 

 

Vocal panjang: 

 

V. Vokal panjang 

 

1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 

 

2. fatḥah + alif maqșūr, ditulis ā (garis di atas) 

 

3. Kasrah + yā mati, ditulis  (garis di atas) 

 

 

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 

 

 

 

 نعمة الله

 زكاة الفطر

      ditulis  ni‘matullāh  

ditulis  zakātul-fiṭri         

Fatḥah ditulis a contoh  َضَرَب
 

 َِ ََ 
 
 
 
  

Ditulis ḍaraba 

Kasrah ditulis i contoh  َفَهِم Ditulis fahima 

Ḍammah ditulis u contoh  َكُتِب Ditulis kutiba 

  ditulis  jāhiliyyah       جاهلية

  ditulis  yas‘ā       يسعى

  ditulis  majīd       مجيد

  ditulis  furūḍ       فروض



x 

 

VI. Vocal rangkap 

 

1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 

 

2. fatḥah + wau mati, ditulis au 

 

 

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 

 

 

 

VIII. Kata sandang Alif + La m 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 

 

 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 

 

 

 

 

  ditulis  bainakum       بينكم

  ditulis  qaul       قول

 القران

 القياس

      ditulis  al-Qur’ān  

ditulis  al-Qiyās         

 الشمس

 السماء

      ditulis  al-Syams  

ditulis  al-Samā’         

  ditulis  a’antum       اانتم

  ditulis  u’iddat       اعدة

  ditulis  la’in syakartum       لئن شكرتم
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IX. Huruf besar 

 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disesuaikan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

 

 ذوى الفروض 

 اهل السنة

      ditulis  żawi al-furūḍ 

ditulis  ahl al-sunnah         
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KATA PENGANTAR 
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الاٍّ   ّ ة هي   ْ  اهابعد. اللهب الا   لاحْل ّلاق
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ABSTRAK 

        Di dalam al-Qur‟an terdapat ajaran-ajaran yang menuntun manusia menjalani 

kehidupannya untuk keselamatannya di dunia dan akhirat, dengan bermacam-macam 

cara penyampaiannya. Salah satu yang menarik adalah penyampaian ajaran dalam 

bentuk kisah (Qaṣas), karena melalui kisah, ajaran atau nasihat bisa lebih mudah 

tersampaikan isi dan pesannya. Dalam kisah mau‘iẓah Luqman kepada anaknya 

terdapat berbagai nasehat yang membimbing manusia untuk menempuh kehidupan 

“ideal” yang akan bisa mendekatkannya kepada Allah swt. Di dalam penelitian yang 

berjudul MAU„IẒAH LUQMAN KEPADA ANAKNYA (Studi atas Penafsiran KH. 

 i ri  u   fa  erhada   ura   u  a n Ayat 12-19 dalam Kitab  a      a -     z li 

Ma„   a    a    r al-Qu ’an a -‘    z) ini, penulis berusaha mengungkapkan bagaimana 

seorang mufassir Jawa menafsirkan  ura   u  a n ayat 12-19, sehingga isi dari 

macam-macam mau‘iẓah Luqman tersebut, dan bagaimana kontekstualisasinya, bisa 

dengan mudah diterima oleh masyarakat Jawa.  

        KH. Bisri Mustofa adalah seorang ulama salafiyah Jawa yang terkenal 

kemoderatannya. Pemikiran-pemikirannya bisa disebut kontekstual dengan 

zamannya. Ia berusaha mengedepankan kemaslahatan dan kebaikan umat Islam yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi zaman serta masyarakatnya. 

        Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis isi, penulis menemukan dua 

kesimpulan: Pertama, penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat mau‘iẓah 

Luqman kepada anaknya dalam  ura   u  a n ayat 12-19, sangat singkat tetapi padat, 

seperti penafsiran tentang Luqman ketika memerintahkan anaknya mendirikan shalat, 

berbuat amar ma’ u  nahi munkar dan bersabar atas segala ujian, terlihat memberi 

pesan yang tegas bahwa hal itu penting dan bermanfaat untuk dilaksanakan. Kedua, 

kontekstualisasi penafsiran KH. Bisri Mustofa tentang mau‘iẓah Luqman kepada 

anaknya dalam surat  u  a n ayat 12-19 dengan tradisi dan budaya yang ada di 

masyarakat Jawa, seperti syukur, ada sepasaran temanten, mitoni, njagong bayi dan 

sebagainya. Syukur kepada Allah dan kedua orang tua, ada sedekah bumi, sedekah 

laut. Hormat kepada orang tua, ada sungkeman lebaran, sungkeman pernikahan, mikul 

ndhuwur mendhem jero. Berbuat kebaikan, ada nasihat orang Jawa becik ketitik ala 

ketara, sikap rila, nrima, temen, budi luhur. Mendirikan sholat, ada ama  ma’ u  nah  

munkar, dan sabar menghadapi musibah, ada nasihat orang Jawa Gusti Ora sare, 

sapa nandur bakal ngunduh, golek dalan padhang dan jembar segarane. Jangan 

sombong dan angkuh, ada nasihat orang Jawa aja dhumeh, sederhana dalam berjalan, 

rendah dalam bersuara, ada sikap andap ashor, sopan santun, tepa slira. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah     

        Al-Qur‟an mengandung ajaran-ajaran Islam yang terdiri atas lima tema 

utama, yaitu Allah, alam semesta, kisah (Qaṣas), kebangkitan dan pembalasan, 

tarbiah dan hukum. Dari kelima tema tersebut topik kisahlah yang paling 

signifikan dan luas.
1
 Sebagian dari kisah-kisah tersebut ditujukan agar manusia 

mengambil pelajaran, baik yang tersurat maupun tersirat dalam ungkapan al-

Qur‟an. Diantara kisah-kisah tersebut ada yang berhubungan dengan kehidupan 

para Nabi dan Rasul dan ada pula yang berhubungan dengan pribadi-pribadi 

bukan Rasul yang diharapkan menjadi teladan bagi umat manusia, seperti 

Ashabul Kahfi, Luqma n, dan Dzulkarnain.
2
 Menurut Shalah Abdul Fatah al-

Khalidy isi dari kisah-kisah tersebut sangat beragam diantaranya tentang 

keimanan, dakwah, akhlak, pendidikan, politik, kemiliteran dan jihad, peradaban, 

kemanusiaan, dan lainnya.
3
  

 

                                                           
1
 Muhammad al-Ghazali,   -  h   ir   - h  s h  i   -Qur‟     -  r  m (Kairo: Dar al-

Suruq, t.th), hlm. 18 dan 83. 

 
2
 Muhammad Chirzin, Al-Qur‟   d   U  u  qur‟  , (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima 

Yasa, 1998)cet. 1,hlm. 77 

 
3
 Shalah Al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur‟  ; Pe  j r   d ri Or  g-orang Terdahulu, cet 1. 

Jakarta: Gema Insani Press, 2000, hlm. 1 

 



2 
 

        Diantara isi al-Qur‟an itu yang menarik penulis yakni kisah (Qaṣas) 

tentang   u„iẓah
4
 Luqma n kepada anaknya sebagaimana dikisahkan dalam 

                                                           
4
 Judul skripsi   u„iẓah Luqman Kepada Anaknya (Studi atas Penafsiran KH. Bisr ̅i Mustofa 

terhadap  urat Luqma n ayat 12-19 dalam Kitab   fs  r   -  r  z li Ma„rif ti   fs  r al-Qur‟     -„    z), 

kata   u„iẓah dalam judul tersebut diambil dari surat Luqman ayat 13, yaitu dari kata  وهو يعظه yang 

merupakan jumlah haliyah. Sedangkan kata al-   „ẓu berasal dari y i„ẓuhu adalah larangan yang 

disertai dengan menakut-nakuti. Menurut al-Khalil, al-  „ẓu adalah mengingatkan sesuatu yang bisa 

dirasakan oleh hati dengan cara yang baik. Lihat Al-Raghib al-Ashfanai, Al-Mufradat fi Gharibil 

Qur‟  , Kitab al-wawu, (Bairut: Dar al-Qalam, 1412 H), hlm. 827. 

 

                    

 Artinya :Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran 

kepadanya, Wahai anakku, janganlah Kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya syirik itu benar-

benar kezaliman yang besar.
 
Lihat Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟     -Karim dan 

Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus, t.th.), hlm. 412 

 

        Kata al-  u„iẓah bentuk jamaknya al-   ā„iẓ, adalah kata-kata yang dikeluarkan oleh  ā„iẓ–

isi  f „i  dari   „ ẓo artinya seorang yang menasehati. Jama‟ dari  ā„iẓ adalah   „iẓū     u„āẓ; 

sedang wa„āẓa adalah bentuk  u ā  ghoh dari  ā„iẓ. Kata   „ ẓo-y „iẓu-  „ẓon-  „iẓotan maknanya 

naṣoḥalahu, atau menasehati, mengingatkannya kepada segala yang membuatnya menjadi bertaubat 

kepada Allah dan memperbaiki perbuatannya.  tt „ ẓo artinya menerima nasehat dan 

mengamalkannya, (Al-Ab Luwis Ma‟louf al-Yasu‟i, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-Adab wa al-„U u  

(Beirut: al-Maktaba‟ah al-Kathulikiyah 1956), hlm. 908). Menurut Ibnu Mandzur, dalam kitab Lisan 

al-„ r  , kata   „ẓa-al-  „ẓu-al-i„ẓah, dan   u„iẓah adalah nasehat dan peringatan yang disertai 

dengan konsekuensinya. Menurut Ibnu Sayyidah, mendefinisikan   „ẓa adalah suatu hal yang 

mengingatkanmu kepada seseorang dengan segala yang melembutkannya dalam bentuk pahala atau 

hukuman. (Ibnu Mandzur,  Lisan al-„ rab, juz  7, bab huruf  ẓ ‟, Beirut : Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2009, hlm. 526.). Menurut Abdullah al-Ghamidi,   u„iẓah adalah nasihat yang mengandung 

unsur targib (penjelasan memberikan kabar gembira) dan tarhib (memberikan ancaman). Nasehat 

mendorong kepada semangat, motivasi, dan dorongan untuk melakukan kebaikan, sementara 

penyebutan konsekuensi menunjukkan peringatan sebuah akibat perbuatan buruk. (Abdullah al-

Ghamidi, Nama Luqman Al-Hakim, Yogyakarta: Diva Press, 2008, hlm. 110) 

        Sedangkan kata naṣoḥa-yanṣoḥu-naṣḥan-wanuṣḥan-wanaṣōḥatan-waniṣōḥatan-wanaṣōḥiyyatan 

memiliki arti   ‟ d o artinya menasehati, berbentuk  ut ‟ ddi atau membutuhkan   f‟ū  atau 

akhlaṣolahu mawaddah artinya ia membersihkan cinta untuknya.  si  f ‟i  dari naṣoḥa adalah  āṣiḥ 

yang bentuk jamaknya nuṣṣōḥ wa nuṣṣoḥ. Sedangkan jika masdar naṣoḥa itu berbentuk naṣḥan 

wanuṣūh   artinya menjadi kholuṣo atau bersih (berbentuk  ā i , bukan  ut ‟ ddi). Taubah naṣūḥa, 

dalam kata ini, naṣūḥa berbentuk syighot mubālaghoh. Dalam bentuk ini,  u‟    s dan mudzakarnya 

sama. Sedang an-naṣīḥah, kata ini berbentuk isim maṣdar yang jamaknya naṣō‟iḥ memiliki makna 

ikhlas atau menjaga hati supaya bersih. (Munjid Fi Lughah, hlm. 811-812). Ibnu Mandzur dalam  isān 

al-Arab, mengutip pendapat Ibn Atsir, al-naṣihah adalah kata yang digunakan untuk mengekpresikan 

sesuatu yang ditujukan kepada kebaikan bagi orang yang dinasehati. Sehingga tidak mustahil untuk 

mengekpresikan makna ini hanya dengan satu kata yang merangkum kekomplekan makna. Asal makna 

dari kata al-naṣaḥa adalah al-khuluṣ (bersih).  Makna al-naṣiḥa lillah adalah bersihnya akidah dalam 

mengesakan-Nya dan ikhlas untuk beribadah pada-Nya. Al-naṣiḥa likitabillah adalah mengakui 
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al-Qur‟an. Karena   u„iẓah atau nasehat itu sangat diperlukan oleh semua 

orang. Dalam   u„iẓah Luqman kepada anaknya tampak sesuatu yang 

diperlukan sebagai sebuah keteladanan maupun cerminan dalam menanggapi 

kehidupan untuk menuju yang lebih baik. Karena banyak orang sering lupa 

atau lengah sehingga harus terus-menerus dinasehati dengan tujuan untuk 

mengingatkan dan menyadarkan ketika lalai dan salah. 

        Sebagaimana disebutkan dalam Surat Luqma n ayat 12-19, pesan tentang 

  u„iẓah Luqman kepada anaknya yang mencakup tentang dasar-dasar 

keimanan, karakteristik akidah, problematika ketauhidan dan keakhiratan, 

nasihat-nasihat tentang akhlak, serta keutamaan-keutamaan lain dalam 

agama.
5
 Luqma n adalah seorang lelaki yang dikaruniai hikmah oleh Allah 

SWT, sebagaimana yang disebutkan dalam  urat Luqma n ayat 12 Allah 

SWT berfirman:  

               ….. “ 

                    Artinya: Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada Luqman.
6
 

                                                                                                                                                                      
kebenaran al-Kitab dan beramal dengannya. Al-naṣiḥa rasulillah adalah mengakui kenabian dan 

kerasulannya, menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya. Al-naṣiḥa al- ‟i   h adalah 

mentaatinya dalam hal benar dan tidak keluar dari peraturannya. Al-naṣiḥa Ammah al-Muslimin adalah 

arahannya kepada hal-hal maslahat, (Ibnu Mandzur,   isān al-„ r  , juz  2, bab huruf   u ‟, Beirut : 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2009, hlm. 730-731).  

5
 Shalah Al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur‟  ; Pe  j r   d ri Or  g-orang Terdahulu, cet 1. 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2000),hlm. 140 

 
6
 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟     -Karim dan Terjemah Bahasa 

Indonesia (Kudus: Menara Kudus, t.th.), hlm. 412 
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         Hikmah menurut Quraish Shihab adalah diperolehnya pengetahuan 

yang didukung oleh pengalaman yang benar, dan pengalaman yang jitu 

dilandasi oleh ilmu.
7
 Hikmah yang Allah berikan kepada Luqman antara lain 

berupa ilmu, agama, benar dalam ucapan, dan kata-kata bijaknya cukup 

banyak lagi telah di  ‟tsur. Dia memberi fatwa sebelum Nabi Dawud „alaihi 

al-salam diutus dan sempat menjumpai kaumnya, lalu menimba ilmu darinya 

dan meninggalkan fatwanya. Ketika ditanyakan kepadanya tentang sikapnya 

itu, dia menjawab: “Tidaklah lebih baik bagiku berhenti memberi fatwa bila 

telah ada yang menanganinya”.
8
 Luqman dengan perkataannya itu sangat 

terlihat sebagai seorang yang bijaksana dan sangat menghargai orang lain. 

Luqman memberikan contoh yang sangat baik dalam memberikan   u„iẓah 

atau nasehat dengan sikap yang dimilikinya. 

        Salah satu contoh   u„iẓah Luqman kepada anaknya yang disebut Al   

bin Hasan Al-Atha s yaitu mengutip at-Thabar  , ketika Luqman mempunyai 

putera bernama Tsaran, dan ada yang mengatakan bernama Anum dan 

Masykum, yang konon katanya seorang kafir yang musyrik. Oleh karena itu 

                                                           
7
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Qur‟  , (Bandung: Mizan, 

2007), cet 1, hlm. 93 

 
8
  Jamaal Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak ; Teladan Rasulullah S.A.W, Bandung: 

Irsyad Baitus Salam, 2005. hlm 337 
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Luqman tak henti-hentinya memberi nasehat, sehingga ia memeluk agama 

Islam.
9
 Seperti dalam Surat Luqma n ayat 13 Allah SWT berfirman : 

                                

        Artinya: Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika 

dia memberi pelajaran kepadanya, Wahai anakku, janganlah Kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya syirik itu benar-benar kezaliman  

yang besar.
 10

 

        Dalam Islam dijelaskan bahwa syirik merupakan aniaya yang besar, 

karena mengandung perbuatan seperti menyamakan dalam masalah ibadah 

antara Dzat yang berhak disembah dengan yang tidak berhak disembah, 

antara Dzat pemberi nikmat dengan orang yang diberi nikmat, antara Dzat 

Yang Maha Kuat, Maha Perkasa dengan orang yang lemah, tak berdaya, 

antara Dzat Yang Maha Pencipta dengan orang yang diciptakan, dan antara 

Tuhan yang sebenarnya dengan hamba sahaya.
11

  

          u„iẓah Luqman kepada anaknya mengingatkan para orang tua akan 

kewajibannya untuk memberikan nasihat kepada anaknya, karena anak 

                                                           
9
 Ali bin Hasan Al-Athas, Nasihat Luqman Hakim untuk Generasi Muda, (Yogyakarta: Titian 

Ilahi Press 1993), cet.1, hlm. 21 

 
10

 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟     -Karim dan Terjemah Bahasa 

Indonesia (Kudus: Menara Kudus, t.th.), hlm. 412 

 
11

 Ali bin Hasan Al-Athas, Nasihat Luqman Hakim untuk Generasi Muda, (Yogyakarta: 

Titian Ilahi Press 1993), cet.1, hlm. 21. 
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merupakan  bagian anggota keluarga yang menjadi tanggung jawab orang tua 

sejak dia dalam kandungan sampai dalam batas usia tertentu.
12

 Maka dari itu 

anak harus dibimbing dengan dasar-dasar agama yang benar bertujuan untuk 

menjadikan anak beriman, bertaqwa, berakhlak, sehat jasmani dan sehat 

rohaninya, karena nantinya akan menjadi tolok ukur keberhasilan orang tua 

dalam membimbing anak yang akan dipertanggung jawabkan kepada Allah 

SWT.
13

 Selain untuk mengingatkan orang tua, juga untuk mengingatkan 

umat Islam yang lalai agar tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan. 

        Berkaitan dengan hal tersebut, bagi masyarakat Jawa kiranya perlu 

dikaji penafsiran KH. Bisri Mustofa dalam Surat Luqma n ayat 12-19 yang 

menggunakan bahasa daerah Jawa karena akan lebih mengena ketika 

memberikan   u„iẓah Luqman kepada anaknya yang sesuai dengan 

semboyan orang Jawa lebih dikenal“Ing ngarsa sung tulada, ing madya 

mangun karsa, tut wuri handayani”.
14

 Dari semboyan tersebut di depan 

seorang pembimbing atau pengasuh harus memberikan teladan atau contoh 

tindakan yang baik, kepada yang diberi nasehat, ditengah, seorang 

pembimbing atau pengasuh harus menciptakan prakarsa dan ide, dibelakang, 

dan seorang pembimbing harus bisa memberikan dorongan dan nasehat. Jadi 

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya ilahi Hidup Bersama Al-Qur‟  , (Bandung: Mizan, 

2007), cet 1, hlm. 100  

 
13

 Anik Pemilu, Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan (Panduan Lengkap Cara Mendidik 

Anak untuk Orang Tua, (Yogyakarta : Citra Media, 2007), cet 2, hlm. 91 

 
14

 Albes Sartono, Pitutur Luhur Leluhur,(Yogyakarta: Tembi Rumah Budaya, 2010), cet 1, 

hlm. 69 
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ketika ditafsirkan dengan penyampaian sesuai bahasa Jawa supaya   u„iẓah 

Luqman kepada anaknya tersebut dapat diterima dan bisa diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari terutama masyarakat Jawa sendiri. Oleh karena itu, 

kitab tafsir   -  r iz yang ditulis oleh ulama Jawa KH. Bisri Mustofa dengan 

menggunakan bahasa Jawa dengan tulisan Arab pegon kiranya akan 

menampilkan bagaimana upaya seorang mufassir Jawa dalam menafsirkan 

Surat Luqma n ayat 12-19 sesuai dengan sikap dan tutur-tutur penyampaian 

semboyan orang Jawa. 

        Maka dari itu penulis ingin mengkaji tentang penafsiran KH. Bisri 

Mustofa terhadap   u„iẓah Luqma n kepada anaknya di dalam kitab Tafsir 

  -  r iz. Hal tersebut menarik untuk dikaji dengan beberapa alasan atau 

pertimbangannya. Pertama, ia adalah seorang mufassir lokal yang sudah 

tidak asing di Indonesia, terutama di kalangan pesantren-pesantren  di 

wilayah Jawa. Kedua, dari latar belakang KH. Bisri Mustofa sendiri sebagai 

orang Jawa, memperlihatkan keterpengaruhan atau subjektifitas penafsiran 

beliau karena tinggal di daerah Jawa, sehingga beliau dalam menafsirkan 

mempunyai karakter sendiri sesuai dengan bahasa dan budayanya 

masyarakat Jawa. Ketiga, hal yang cukup menarik dalam kitab tafsir   -  r iz 

ini menggunakan bahasa Jawa pegon, yang menjadi salah satu ciri 

pembelajaran di pesantren-pesantren di Jawa.  Kitab tafsir   -  r iz sendiri 

disusun oleh KH. Bisri Mustofa dengan bahasa Jawa pegon, untuk 

memudahkan masyarakat Jawa yang tidak tahu atau kurang faham dengan 
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penggunaan dan penerjamahan bahasa Arab. Seperti ketika KH. Bisri 

Mustofa menafsirkan Surat Luqma n ayat 14 sebagai berikut 

         Tafsiran KH. Bisri Mustofa : 

        Lan ingsun Allah wasiat marang manungsa ingsun prentah baguse 

marang wong tuo lorone. Ibune ngandung deweke, sang ibu mahu nandang 

payah ingatase payah-payahe ngandung, payahe nglarani lan payahe 

mbabarake lan anggone nyapih deweke iku sakwuse umur rong tahun lan 

ingsun Allah ndawuhi marang manungsa supaya sira syukur marang ingsun 

Allah lan marang wong tuo loro iro, iku namung marang panjenengan 

ingsun dewe, panggone baline sekabehane manungsa. (Faedah)  seng sapa 

wonge nindaake sholat limang wektu iku jenenge wes syukur marang 

pengeran, lan seng sopo wonge ndongaake marang wong tuo lorone saben-

saben rampung sholat iku ugo jenenge wes mbagusi marang wong tuo 

lorone.
15

  

 

        Penafsiran di atas adalah sekilas penafsiran dari KH. Bisri Mustofa 

dalam kitab tafsir a -  r  z  Surat Luqma n ayat 14. Oleh sebab itu, perlu 

kiranya dikaji lebih lanjut bagaimana penafsiran KH. Bisri Mustofa, terutama 

dalam ayat-ayat    u„iẓah Luqman kepada anaknya.  

        Dari penafsiran pada Surat Luqma n ayat 14 tersebut, bisa diungkapkan 

dengan korelasi yang menunjukkan kontekstualisasi yang ada di Jawa, 

seperti, cara bersyukur kepada Allah yang biasa dilaksanakan dengan 

selametan yang ada di Jawa seperti sedekah bumi, sedekah laut yang 

                                                           
15

 KH. Bisri Mustofa,   fs  r   -  r      i   ‟rif ti   fs  r   -Qur‟     -    z Bi al-Lughoh Al-

Jawiyah (Kudus: Menara Kudus, 1960), jilid III, hlm. 1409.Terjemah Indonesia: Luqman berwasiat 

kepada manusia untuk memerintah kebaikan kepada kedua orang tua. Seorang ibu yang mengandung 

dirinya dan bersusah payah mengandung dan melahirkan sampai menyusui dirinya setelah umur dua 

tahun (dan Luqman berkata kepada manusia) supaya kita bersyukur kepada Allah dan kepada orang 

tua kita itu semua tempat kembalinya semua manusia. (faedah) Barang siapa yang melaksanakan 

sholat lima waktu itu namanya sudah bersyukur kepada Tuhan sang pencipta dan barang siapa orang 

yang mendo‟akan kedua orang tuanya setelah selesai sholat lima waktu itu juga namanya sudah 

berbuat baik kepada kedua orang tua. 
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merupakan bentuk dari cara bersyukur kepada Allah dengan ritual-ritual 

tertentu dengan mengadakan upacara, sajian makan, berdo‟a dan lain 

sebagainya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan 

membatasi pembahasan dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap Surat Luqma n 

ayat 12-19 dalam kitab tafsir   -  r iz? 

2. Apa macam-macam   u„iẓah Luqman dalam Surat Luqma n ayat 12-

19 dan bagaimana kontekstualisasinya atau contoh-contohnya dalam 

masyarakat Jawa? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap Surat 

Luqma n ayat 12-19 dalam tafsir   -  r iz. 

b. Untuk mengetahui macam-macam   u„iẓah Luqman dalam Surat 

Luqma n ayat 12-19 dan kontekstualisasinya dalam masyarakat Jawa. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap Surat Luqma n ayat 

12-19 dalam kitab tafsir   -  r iz yang berbahasa Jawa pegon.  

b. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah 

keilmuan Islam, khususnya tentang macam-macam   u„iẓah 

Luqman kepada anaknya yang terkait dalam Surat Luqma n ayat 12-

19 dan kontekstualisasinya bagi kehidupan. 

D. Tinjauan Pustaka 

        Sebagai karya tulis kajian ini mengambil dan mengkritisi dari 3 objek 

literatur: pertama kajian mengenai KH. Bisri Mustofa, kedua kitab Tafsir al-

  r iz, dan ketiga kajian-kajian tentang   u„iẓah Luqma n kepada anaknya 

dalam Surat Luqma n ayat 12-19. Karya tulis tersebut diantaranya : 

        Untuk kategori pertama, buku karangan Ahmad Zainal Huda dengan 

judul Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa
16

dan karya 

lain yaitu sebuah skripsi yang berjudul “KH. Bisri Mustofa dan 

perjuangannya” yang ditulis oleh Ahmad Bisri Dzaliq.
17

 Kedua-duanya 

                                                           
16

 Ahmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, 

(Yogyakarta: LKiS, 2011), cet 2. 

 
17

 Ahmad Bisri Dzaliq, ˮKH. Bisri Musthofa dan Perjuangannyaˮ, Skripsi Fakultas Adab UIN 

Sunan Kalijaga, tahun 2008. 
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menjelaskan biografi dan hal-hal lain yang membahas seputar KH. Bisri 

Mustofa. 

        Dalam buku karangan KH. A.Aziz Masyhuri yang berjudul 99 Kiai 

Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, dan Doa-doa Utama 

yang Diajarkan.
18

 Karya tersebut menjelaskan 99 Kiai kharismatik di 

Indonesia dari biografi, perjuangan, ajaran, dan doa-doa utama yang 

diwariskan, yang mana di dalam karya tersebut memuat beberapa nama kiai 

kharismatik Indonesia di antaranya; KH. Hasan Basari, KH. Khalil, Syekh 

Nawawi, KH. Munawwir, KH.M. Hasyim Asy‟ari, KH. Wahid Hasyim, KH. 

Ahmad Wahab Hasbullah. KH. Ali Maksum dan termasuk KH. Bisri 

Mustofa. 

        Ditemukan juga sejumlah tulisan untuk kategori kedua, skripsi yang 

berjudul “Penafsiran ayat-ayat tentang Syirik; Kajian Tafsir   -  r  z  Karya 

Bisri Musthofa” yang ditulis oleh Nur  aid Ansori.
19

 Dalam karya tulis ini 

dibahas mengenai ayat-ayat tentang syirik dengan penafsiran KH. Bisri 

Mustofa yang bernuansa lokalitas. 

        Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Sabik al-Fauzi dengan judul 

“Melacak pemikiran logika Aristoteles dalam Kitab   -  r  z  i   ‟rif ti 

                                                           
18

 KH. A. Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, dan 

Doa-doa Utama yang Diajarkan, (Yogyakarta: Kutub, 2008) cet 2. 

 
19

 Nur Said Ansori, ˮPenafsiran ayat-ayat tentang Syirik (Kajian Tafsir   -  r  z Karya Bisri 

Musthofa),ˮ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, tahun 2008. 
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  fs  r   -Qur‟     -    z ; kajian atas ayat-ayat teologi.
20

 Tulisan ini 

menjelaskan tentang  aspek-aspek teologis yang terkandung dalam Tafsir al-

  r  z  dan juga pandangan pemikiran KH. Bisri Musthofa terhadap ayat-ayat 

teologi dalam al-Qur‟an. 

        Skripsi berjudul “Penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat tentang 

perempuan dalam kitab tafsir   -  r  z” yang ditulis oleh Faiqoh.
21

 Dalam 

karya tulis ini membahas tentang ayat-ayat perempuan dengan penafsiran 

Bisri Mustofa  yang sesuai kondisi perempuan Jawa. 

        Dan untuk kategori ketiga, terdapat sejumlah tulisan di antaranya, buku 

karangan Syekh Muhammad Ray Syahri, dengan judul Luqman Hakim 

Golden Ways. Di dalam buku ini dijelaskan berbagai kearifan, kebijakan, dan 

nasihat Luqman Hakim, sebagai orang bijak yang paling terkenal dalam 

sejarah agama-agama Ibrahim. Adapun dalam pembahasan buku tersebut 

meliputi, biografi Luqman Hakim, pesan-pesan bijaknya dalam al-Qur‟an, 

kisah-kisah bijak, pesan bijak tentang etika bergaul dan bermasyarakat, 

perumpamaan-perumpamaan bijak, dan pesan-pesan bijaknya yang terkait 

dari berbagai masalah.
22

 

                                                           
20

 Sabik Al-Fauzi, ˮMelacak pemikiran logika Aristoteles dalam Kitab   -  r i   i   ‟rif ti 

Tafsir al-Qur‟an al-Aziz (Kajian atas ayat-ayat Teologi),ˮ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, tahun 2009. 

 
21

Faiqoh,ˮPenafsiran Bisri Mustofa Terhadap Ayat Ayat Tentang Perempuan Dalam 

Kitab      r  z,ˮ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, tahun 2007. 

 
22

 Muhammad Ray Syahri, Luqman Hakim Golden Wasy, (Jakarta Selatan: Tapak Sunan 

Publishing House 2012), cet.1. 
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        Berikutya, buku karya Shalah  al-Khalidy, yang berjudul Kisah-kisah 

Al-Qur‟  ; pe  j r   d ri Or  g-orang terdahulu.
23

 Di dalam buku ini, 

disamping menjelaskan aspek kesejarahan seorang Luqman al-Hakim yang 

dipertentangkan para ulama, yakni apakah Luqman seorang Nabi atau tidak, 

sebagaimana yang dikatakan oleh al-Khalidy bahwa dalam surat Luqman 

secara umum mencakup segala aspek kehidupan, dalam arti lain mencakup 

keimanan, peribadatan, akhlak, dakwah dan pendidikan.  

        Berikutnya, buku karya Ali bin Hasan Al-Athas judul bukunya Nasihat 

Luqmanul Hakim untuk Generasi Muda.
24

 Di dalam buku ini menjelaskan 

tentang peringatan-peringatan, nasihat dan pelajaran yang berupa kata 

mutiara hikmah milik seorang hamba yang shalih yaitu Luqmanul Hakim, 

dan menjelaskan hikmah dan nasihat tersebut dengan beberapa ayat yang 

terdapat dalam al-Qur‟an.  

        Selain dari kajian buku-buku, kitab-kitab dan tulisan-tulisan terdahulu 

yang berkaitan tentang   u„iẓah Luqman kepada anaknya, dapat dijelaskan 

bahwa judul penulisan ini layak untuk dilanjutkan karena menggunakan 

paradigma integrasi-interkoneksi dari sudut pandang budaya Jawa. 

 

                                                           
23

 Shalah Al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur‟  ; Pe  j r   d ri Or  g-orang Terdahulu, cet 1. 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2000). 

 
24

 Ali bin Hasan Al-Athas, Nasihat Luqman Hakim untuk Generasi Muda, (Yogyakarta: 

Titian Ilahi Press, 1993), cet.1. 
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E. Metode Penelitian 

        Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting, karena 

metode penelitian merupakan salah satu upaya ilmiah yang menyangkut cara 

kerja untuk dapat memahami dan mengkritisi obyek atau sasaran suatu ilmu 

yang akan diselidiki. Metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang 

metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian.
25

 Dalam melakukan 

penelitian ini, ada beberapa tahapan yang akan digunakan yaitu : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

        Untuk melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis 

penelitian pustaka (library research), yaitu sebuah penelitian yang fokus 

penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai 

macam material yang terdapat di perpustakaan seperti buku-buku, jurnal, 

naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain
26

yang 

diikuti dengan menulis, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan 

menyajikan
27

yang terkait dengan objek penelitian ini. Adapun sifat penelitian 

ini adalah kualitatif, penelitian yang berasas pada kualitas dari data-data yang 

telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis. 

                                                           
25

 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), cet 3, 

hlm. 3. 

 
26

 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), cet. VII, hlm. 

33. 

 
27

 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif (Yogyakarta: Reke Sarasin, 2002),cet 3, 

hlm. 45. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

        Dalam penulisan ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi dengan 

melakukan pencarian dari berbagai sumber-sumber data yang mempunyai 

relevansi dengan tema penelitian atau materi pembahasan yang akan penulis 

kerjakan. Adapun data yang digunakan berasal dari sumber data primer dan 

data sekunder. Sumber data primernya Surat Luqma n ayat 12-19 dan kitab 

  fs  r   -  r iz li   ‟rif ti  y t   -Qur     -„    z Bi al-Lughoh al-Jawiah 

karya KH. Bisri Mustofa dan sumber sekunder yang akan digunakan yaitu 

kitab-kitab, buku-buku, atau artikel yang berhubungan dengan kitab t fs  r   -

  r iz dan KH. Bisri Mustofa, serta literatur-literatur lainnya yang terkait 

dengan tema. 

3. Teknik Pengolahan Data 

        Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis isi-deskriptif, yakni sebuah metode analisis isi yang 

dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu 

teks tertentu. Desain analisis isi-model-ini tidak dimaksudkan untuk menguji 

suatu hipotesis tertentu, atau menguji hubungan di antara variable. Analisis 

isi ini semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik 

suatu pesan.
28

 Dalam hal ini, penulis akan meneliti dan mengkaji Surat 

Luqma n ayat 12-19 dan menganalisa penafsiran KH. Bisri Mustofa mengenai 

                                                           
28

 Eriyanto, Analalisis isi; Pengantar Metodologi untuk Penulisan Ilmu Komunikasi dan Ilmu-

ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), cet 2 , hlm. 47 
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Surat Luqma n ayat 12-19 dalam kitab   fs  r   -  r     i   ‟rif ti   fs  r   -

Qur‟     -    z Bi al-Lughoh al-Jawiyah
29

 yang merupakan representasi dari 

  u„iẓah Luqma n terhadap anaknya yang menjadi objek penelitian secara 

detail, serta menjelaskannya dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan.  

F. Sistematika Pembahasan 

        Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

         Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan ini dipaparkan 

mengenai latar belakang masalah yang kemudian dibatasi dengan rumusan 

masalah. Berikutnya dipaparkan juga mengenai tujuan dan kegunaan 

penelitian yang akan dicapai. Bab ini juga membahas tinjauan pustaka 

sebagai upaya menempatkan diri atas tema yang diteliti. Dalam bab ini juga 

dikemukakan mengenai metode penelitian sebagai upaya untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang baik. Selanjutnya yang terakhir sistematika 

pembahasan, di dalamnya diuraikan poin-poin yang dibahas lebih lanjut 

dalam skripsi ini. 

       Bab kedua membahas mengenai biografi KH. Bisri Mustofa dan kitab 

tafsirnya,   -  r  z. Dalam bab ini dipaparkan sejarah dan riwayat hidup KH. 

Bisri Mustofa mulai dari riwayat hidup dan perjuangan beliau serta silsilah 

dari latar belakang keluarga, karya dan pemikiran, hingga wafatnya. 

Dijelaskan juga sekilas tentang perkembangan tafsir di Indonesia dari klasik, 

                                                           
29

 Untuk penulisan selanjutnya penulis menggunakan tafsir   -  r  z  saja.  
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modern hingga kontemporer guna untuk melihat posisi tafsir   -  r  z . 

Selanjutnya dikemukakan mengenai kitab tafsir   -  r  z baik dari latar 

belakang penulisan kitab, sistematika kitab, serta metode dan corak dalam 

kitab tafsir   -  r  z, dan penilaian para Ulama‟. 

        Bab ketiga membahas mengenai gambaran umum tentang  urat 

Luqma n. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang sekilas penamaan  urat 

Luqma n, riwayat  s   b al-nuzul dalam  urat Luqma n, karakteristik Surat 

Luqma n, isi kandungan Surat Luqma n, yang isinya menjelaskan beberapa 

tema yang ada dalam Surat Luqma n dan ayat-ayatnya yang sudah 

dikelompokkan.  

        Bab keempat merupakan pembahasan paling inti, penafsiran KH. Bisri 

Mustofa tentang  urat Luqma n ayat 12-19 dan kontekstualisasinya dalam 

masyarakat Jawa. Dalam bab ini akan dijelaskan penafsiran KH. Bisri 

Mustofa dan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadiṡ-hadiṡ pendukung mengenai 

  u„iẓah Luqman terhadap anaknya serta dijelaskan makna setiap ayat 

dengan bahasa Jawa. Kemudian menjelaskan kontekstualisasinya dari 

macam-macam   u„iẓah Luqman kepada anaknya tentang syukur, keesaan 

Allah, berbuat baik kepada kedua orang tua, syukur kepada Allah dan kedua 

orang tua, hormat kepada orang tua, berbuat kebaikan, mendirikan sholat, 

amar   ‟ruf   hi  u kar, dan sabar menghadapi musibah, jangan sombong 

dan angkuh, dan terakhir sederhana dalam berjalan, rendah dalam bersuara, 

sesuai dalam nasihat orang Jawa. 
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        Bab kelima adalah penutup. Bab ini merupakan bagian penutup dari 

penelitian. Berisi tentang kesimpulan yang akan menjawab beberapa 

persoalan dalam rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan dan 

dilanjutkan dengan saran-saran yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan penelitian mengenai penafsiran KH. Bisri Mustofa tentang 

ayat-ayat mau‘iẓah Luqman kepada anaknya dalam Surat  uqm  n ayat 12-19 

dalam kitab ta    r a -     z li ma„rifati ta    r al-Qu ’an a -‘a   z, dapat diambil dua 

kesimpulan, yaitu: 

        Pertama, mengenai penafsiran KH.Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat 

mau‘iẓah Luqman kepada anaknya Surat  uqm  n ayat 12-19. Singkat penafsiran 

KH. Bisri Mustofa mengungkapkan mau‘iẓah-mau‘iẓah Luqman yakni untuk 

Surat  uqm  n ayat 12, dijelaskan bahwa Luqman  diberi Allah ilmu hikmah 

menyuruh agar bersyukur kepada Allah SWT dan bersyukur atas nikmat yang 

telah dilimpahkan-Nya. Kemudian Surat  uqm  n ayat 13, dijelaskan bahwa 

Luqman menyuruh untuk bertauhid dan beriman hanya kepada Allah dan 

melarang berbuat syirik dan kufur karena termasuk perbuatan dosa besar. Surat 

 uqm  n ayat 14, dijelaskan bahwa ketika melaksanakan sholat lima waktu itu 

berarti sud h bersyukur kep d  Tuh n d n mendo‟akan kedua orang tuanya 

setelah selesai sholat lima waktu itu juga namanya sudah berbuat baik kepada 

kedua orang tua. Surat  uqm  n ayat 15, dijelaskan bahwa ketika orang tua 

menyekutukan Allah, maka anak tetap harus menghormati kedua orang tua dan 
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memberikan arahan yang lurus karena orang-orang yang taat akan kembali 

kepada Allah. Surat  uqm  n ayat 16, dijelaskan bahwa sekecil apapun budi 

pekerti jelek maupun baik akan dihitung oleh Allah, kelak akan diberikan 

balasan masing-masing. Surat  uqm  n ayat 17, dijelaskan agar mencegah 

perbuatan mungkar dan sabar menghadapi cobaan karena amar ma’ u  nahi 

munkar adalah perkara yang diwajibkan. Surat  uqm  n ayat 18, dijelaskan agar 

tidak sombong dan tidak berjalan di bumi dengan bersenda gurau. Surat  uqm  n 

ayat 19, dijelaskan agar menyederhanakan dalam berjalan dan pelan dalam 

bersuara. Dari isi mau‘iẓah Luqman kepada anaknya di atas dalam pandangan 

masyarakat Jawa merupakan simbol perlambang dalam moral, akhlak, budi 

pekerti, sebagai landasan mewujudkan tata urip, tata krama, dan tata laku, dalam 

hidup masyarakat Jawa. 

        Adapun kesimpulan yang kedua adalah kontekstualisasi penafsiran 

KH.Bisri Mustofa tentang mau‘iẓah Luqman kepada anaknya dalam Surat 

 uqm  n ayat 12-19 dengan relevansi tradisi dan budaya yang ada di masyarakat 

Jawa. Dari masing-masing mau‘iẓah Luqman seperti syukur, di dalam tradisi 

Jawa cara bersyukur kepada Allah ada berbagai ritual dalam melaksanakannya, 

ada berbagai bentuk dari ungkapan rasa terima kasih atau meminta keberkahan 

kepada-Nya. Adapun ungkapan rasa syukur, ada upacara dalam bentuk 

selamatan kelahiran bayi, atau tradisi njagong bayi, ada sepasaran temanten. 

Keesaan Allah, di dalam masyarakat Jawa tidak ada tauhid karena kepercayaan 

masih kepada roh-roh dan benda-benda, sesajen dan lain bagainya yang dianggap 
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keramat. Syukur kepada Allah dan kedua orang tua, dalam tradisi Jawa ada 

ungkapan rasa syukur dengan diadakan ritual sedekah bumi, dan sedekah laut 

karena dari alam dan laut mereka mendapat rizki, dan syukur kepada orang tua 

dalam nasihat orang Jawa, harus ada rasa males budi karo wong tuwo. Hormat 

kepada orang tua, di dalam tradisi Jawa ada bekti yakni sungkem pada saat 

lebaran,dan sungkem waktu pernikahan, dan ada nasihat orang Jawa mikul 

dhuwur mendhem jero yang menunjukkan bakti kepada kedua orang tua sampai 

sesudah meninggal. Berbuat kebaikan, dalam  nasihat orang Jawa ada ungkapan 

yang merupakan simbol dalam kehidupan masyarakat Jawa “becik ketitik ala 

keta a” yang merupakan sikap, kebaikan akan ketahuan dan keburukan akan 

tampak, ada sikap hidup orang Jawa, tingkah laku yang terpuji, sikap rila, sikap 

nerima, sikap temen, sifat sabar, sifat budi luhur. Mendirikan sholat, ada sebuah 

ungkapan orang Jawa bahwa Gusti Allah ora sare, manusia harus terus 

menyembah kepada-Nya. Ama  ma’ u  nahi munkar, dalam ungkapan Jawa sapa 

nandur bakal ngunduh berarti siapa menanam kebaikan akan mendapatkan 

buahnya, atau sebaliknya, golek dalan padhang (mencari jalan terang). Mencari 

kebenaran, kebaikan, atau hal yang pantas dan layak menjadi contoh dan sikap 

setiap orang. Sabar menghadapi musibah, orang Jawa ada ungkapan jembar 

segarane (luas lautan), dalam masyarakat Jawa segara mempunyai simbol 

kepribadian yang sabar, atau bisa disebut sebagai orang yang memiliki hati yang 

lapang. Jangan sombong dan angkuh, ada ungkapan Jawa aja dumeh (jangan 

sombong atau mentang-mentang), memiliki arti jangan suka meremehkan serta 



216 
 

 

menggunakan apa yang dimiliki untuk menekan, meremehkan, atau menghina 

oarng lain. Sederhana dalam berjalan, orang Jawa harus memiliki sikap andap 

ashor yang merupakan penghormatan kepada seseorang, sikap rendah hati 

menjadi tolok ukur perilaku siapapun, dan harus mempunyai sikap sopan santun, 

rendah dalam bersuara, ada ungkapan yang menunjukkan etika orang Jawa tepa 

selira berarti perbuatan dengan ukuran diri sendiri, atau tenggang rasa. 

B. Saran-saran 

        Setelah melakukan pengkajian tentang penafsiran KH. Bisri Mustofa 

mengenai mau‘iẓah Luqman kepada anaknya Surat  uqm  n ayat 12-19, 

khususnya dalam kitab ta    r a -     z li ma„rifati ta    r al-Qu ’an a -‘a   z, 

terdapat beberapa saran yang akan dikemukakan bagi para peneliti selanjutnya, 

diantaranya: 

        Pertama, kajian yang membahas tentang tafsir-tafsir di Indonesia sampai 

saat ini masih sedikit jika dibandingkan dengan karya-karya tafsir luar. Banyak 

sekali karya tafsir Indonesia dengan beraneka ragam keunikan yang dimiliki 

yang masih perlu dikupas. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan akan lebih 

banyak lagi penelitian yang mengkaji tentang tafsir-tafsir Indonesia. 

        Kedua, penelitian ini hanya terbatas pada tema mau‘iẓah Luqman kepada 

anaknya. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan supaya kajian tentang tafsir 
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a -     z tidak hanya mengupas tentang masalah mau‘iẓah Luqman kepada 

anaknya. Masih banyak tema-tema lain dalam tafsir a -     z yang belum dikaji. 

         Ketiga, terkait penafsiran KH. Bisri Mustofa yang meneliti dengan 

menunjukkan nilai-nilai tradisi budaya Jawa sangat sedikit sekali, semoga ada 

yang meneliti secara menyeluruh agar penafsiran-penafsiran beliau terungkap 

dan bisa diaplikasikan. Dalam penafsiran beliau banyak mengandung unsur-

unsur mistis dan kadang tidak ilmiah didalam penafsirannya. Semoga peneliti 

selanjutnya bisa menguraikan penafsiran-penafsiran beliau yang banyak 

mengandung unsur mistis. 

         Demiki nl h peneliti n mengen i “mau‘iẓah Luqman kepada anaknya 

(Studi Penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap Surat  uqm  n ayat 12-19 dalam 

kitab ta    r a -     z li ma„rifati ta    r al-Qu ’an a -‘a   z)”. Pastinya masih banyak 

kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini, monggo apabila ada kritik serta 

saran yang membangun dari siapa saja selalu penulis nantikan demi kebaikan 

penyusunan skripsi ini. Diharapkan semoga penelitian ini dapat memberi 

kh   n h keilmu n  sl m.   ll hu a‟lam bi al-s   b…  min… min…   

  bb  l-   l min… 
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